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Abstrak − Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemiskinan dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi PDRB, pengangguran, dan tingkat pendidikan. Data kuantitatif dari website 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencakup tahun 2018 hingga 2022 digunakan dalam penelitian ini. Uji 

asumsi klasik yaitu Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, Uji Multikolinearitas, dan 

Regresi Linear Berganda yaitu Uji T, dan Uji F digunakan dalam metodologi analisis penelitian ini. 

Temuan analisis menunjukkan bahwa tingkat pengangguran dan pendidikan berdampak positif terhadap 

tingkat kemiskinan. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi PDRB berpengaruh negative terhadap tingkat 

kemiskinan. 

Kata Kunci: Pendidikan, Tingkat Pengangguran, Tingkat Kemiskinan , Pertumbuhan Ekonomi PDRB 

 

Abstract − The purpose of this study is to find out how poverty is affected by economic growth of GDP, 

unemployment, and education level. Quantitative data from the Central Statistics Agency (BPS) website 

covering the years 2018 to 2022 was used in this study. Classical assumption tests namely Normality 

Test, Heteroscedasticity Test, Autocorrelation Test, Multicollinearity Test, and Multiple Linear 

Regression namely T Test, and F Test are used in the analysis methodology of this study. The findings of 

the analysis show that unemployment and education rates positively impact poverty rates. Meanwhile, 

the economic growth of GDP has a negative effect on the poverty rate. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan kemiskinan menjadi problem yang tidak pernah lepas dari perhatian 

pemerintah diberbagai daerah dalam suatu negara. Dalam suatu bisnis, kemiskinan 

merupakan masalah besar yang menjadi tolok ukur keberhasilan suatu negara dari 

waktu-kewaktu, terutama dinegara-negara dimana untuk tumbuh Indonesia menyadari 

pentingnya sebagai negara berkembang Perhatikan masalah ini dan lakukan apa saja 

untuk mengurangi kemiskinan1. Orang yang menderita kekurangan yang berdampak 

langsung pada kesejahteraannya pastilah orang miskin. Masalahnya, menurut Vincent 

(2009), baik negara maju maupun negara berkembang masih terus mengalami 

kemiskinan. Hal ini harus dikalahkan dengan menggunakan strategi yang tepat dan 

berjangka panjang. Menurut data Bank Dunia ditahun 2015 dalam daftar negara dimana 

orang-orang termiskin didunia, Indonesia memiliki 15% penduduk terkena dampak 

kemiskinan Tempat kesembilan setelah India. Pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pengangguran, dan tingkat pendidikan merupakan beberapa indikator yang 

mempengaruhi tingkat kemiskinan. 
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Tabel.1 Tingkat Kemiskinan 
Tingkat Kemiskinan 

2018 19.48 

2019 18.63 

2020 19.97 

2021 19.85 

2022 19.11 

 

Di Indonesia, perkembangan pendidikan telah memasuki babak baru Pemanfaatan 

berbagai teknologi untuk meningkatkan kualitas Pendidikan (Khairi, 2019). Pendidikan 

di Indonesia dapat menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia sangat penting Dimulai dengan peningkatan kualitas 

pendidikan dasar. Pendidikan adalah segalanya dan akhir segalanya yang dilakukan 

dengan sengaja untuk mencapai desain Tujuan pelatihan adalah pelatihan sumber daya 

manusia yang berkualitas (Hari, 2016). Bentuk penyajian informasi mencakup beberapa 

indikator utama yang menggambarkan proses dan pencapaian pendidikan, berdasarkan 

hasil survei sosial ekonomi yang dilakukan pada Maret 2022. Selain itu, informasi yang 

dihimpun Kemendikbud tentang hasil sekolah juga akan disajikan pendaftaran untuk 

tahun ajaran 2021/2022. Informasi tersebut meliputi informasi tentang jumlah sekolah, 

kondisi kelas, guru dan fasilitas sanitasi sekolah. Informasi disajikan di tingkat nasional 

dan provinsi. Kemudian data tersebut ditransformasi pada bentuk persen sehingga 

memudahkan untuk mengolah. 

Tabel.2 Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan 

2018 19.56% 

2019 19.36% 

2020 20.07% 

2021 20.43% 

2022 20.58% 

 

Persentase tingkat pendidikan bervariasi, sebagaimana ditunjukkan oleh data di 

atas. Apakah derajat pendidikan berpengaruh terhadap derajat kemiskinan berdasarkan 

persentase tersebut, kita dapat membuktikan dengan pengolahan data dibawah. 

Pengangguran merupakan sebuah kondisi dimana seeorang tidak mempunyai 

penghasilan dan juga tidak memiliki pekerjaan. Pengangguran tentunya memiliki 

pengaruh terhadap tingkat kemiskinan yang disebabkan oleh adanya kurangnya 

pekerjaan sehingga tidak memiliki pengangguran. Pengangguran memperlambat 

pertumbuhan ekonomi dan jadi itu tergantung pada orang-orang yang produktif 

menyebabkan peningkatan pemeliharaan dan penurunan pendapatan perorang, tingkat 

pendapatan merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat kekayaan seseorang. 

Pendapatan maksimal masyarakat terjadi ketika konsumsi energi meningkat. 

Dimungkinkan untuk mencapai lapangan kerja penuh. Dengan sumber daya kosong 

merosot Selain menurunkan produktivitas Agar hal itu bisa terjadi, pendapatan 

masyarakat juga berkurang menyebabkan kemiskinan dan masalah sosial lainnya. 



 
 

 

45 

 

 

 

Tabel.3 Tingkat Pengangguran 
Tingkat 

Pengangguran 

2018 34.76 

2019 33.94 

2020 57.39 

2021 49.44 

2023 34.76 

 

Dari data yang diperoleh yaitu data BPS menyatakan bahwa presentase 5 tahun 

terakhir ini mengalami fluktuatif yang tidak signifikan. Dari presentase tersebut kita 

dapat berpikir bahwa akankah tingkat pengangguran tersebut dapat mempengaruhi 

tingkat kemiskinan atau tidak. Hal ini yang membuat ganjal untuk dapat kita oleh 

seberapa besar pengaruhnya terhadap kemiskinan atau bahkan tidak berpengaruh sama 

sekali. 

Selain faktor pengangguran dan pendidikan yang mempengaruhi kemiskinan, 

penelitian ini juga melihat produk domestik bruto (PDRB). PDRB yang tinggi 

menunjukkan bahwa suatu daerah mempunyai perekonomian yang kuat, dan PDRB 

yang rendah menunjukkan bahwa perekonomian suatu daerah kurang baik.. Ekonomi 

yang relevan adalah ekonomi yang mendukung kehidupan masyarakat, jadi bukan itu 

kemiskinan muncul. produk nasional bruto daerahtinggi jika daerah bisa untuk 

mengoptimalkan potensi daerah menggunakan sumber daya dan infrastruktur yang 

memadai. PDRB tinggi menurunkan tingkat Kemiskinan karena pada puncaknya 

pembangunan PDRB bisa dioptimalkan, demi kebaikan bersama dan sebaliknya, 

Produk nasional bruto rendah meningkat tingkat kemiskinan masyarakat, karena 

pembangunan untuk kebaikan masyarakatidak maksimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam hal ini, digunakan desain penelitian kuantitatif. Peneliti menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dalam upaya mencari informasi dengan menyajikan data dalam bentuk 

nilai numerik. Data dianalisis dengan menggunakan angka-angka yang diperoleh. Penelitian 

ilmiah yang secara metodis dipisahkan menjadi beberapa bagian dan mencari korelasi 

sebab-akibat dikenal sebagai penelitian kuantitatif. Pendapatan masyarakat juga harus 

menurun agar hal ini dapat terjadi, yang berujung pada kemiskinan dan permasalahan sosial 

lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana variabel independen 

tingkat pendidikan, tingkat pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi PDRB berpengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu derajat kemiskinan. Data yang digunakan adalah data 

sekunder dari BPS tahun 2018–2022. Data sekunder menurut Sugiyono (2014) adalah 

informasi yang sudah dapat diakses dan tidak memerlukan peneliti untuk 

mengumpulkannya sendiri. 

Uji Normalitas, Uji Regresi Linier Berganda, Uji Heteroskedastisitas, Uji 

Autokorelasi, Uji Multikolinearitas, Uji T, Dan Uji F merupakan metode analisis uji asumsi 

klasik yang digunakan dalam penelitian ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari data-data di atas telah dilakukan berbagai macam uji klasik maupun uji regresi 

linear berganda. 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 

 
Analisis model regresi dianggap berdistribusi normal apabila plotting data 

(titik) mengikuti garis diagonal, menurut Imam Ghozali (2011:161). Mengingat 

titik-titik data pada gambar di atas benar-benar mengikuti garis diagonal, kita dapat 

menyimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

 
Multikolinearitas menurut Imam Ghozali (2011:107–108), tidak terjadi jika 

nilai toleransinya Tolerance > 0.10 sementara nilai VIF < 10.00. Data di atas 

menunjukkan bahwa Tolerance X1 bernilai 765, X2 bernilai 717, dan X3 bernilai 

927. Kesimpulannya nilai tolerance lebih dari 0.10. Sedangkan nilai VIF X1 bernilai 

1,308, X2 bernilai 1.394, dan X3 bernilai 1.079. ini dapat disimpulkan juga bahwa 

nilai VIF kurang dari 10.00. Jadi, jika dilihat dari kesimpulan data tersebut tidak 

terjadi gejala multikolinearitas pada Uji Asumsi Klasik ini. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Imam Ghozali (2011:139) menyatakan bahwa apabila titik-titik pada 

gambar scatterplot tersebar di atas dan di bawah sumbu Y angka 0 dan tidak terlihat 

polanya, maka gejala heteroskedastisitas tidak muncul. Oleh karena itu, karena 

gambar di atas memenuhi parameter yang ditetapkan, maka tidak ada tanda-tanda 

heteroskedastisitas. ditunjukkan. 
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4. Uji Autokorelasi 

 
Imam Ghozali (2011:111) menegaskan jika nilai Durbin Watson berada di 

antara du dan (4-du), maka tidak ada tanda-tanda autokorelasi. Terlihat dari data 

Capital Summary di atas bahwa nilai Durbin Watson adalah 765. 

Dengan signifikansi 5%, nilai du diperoleh dari distribusi nilai Durbin 

Watson berdasarkan K (3) dan N (60). N adalah jumlah data, sedangkan K adalah 

jumlah variabel bebas. 

du (1.6889) < Durbin Watson (765) < 4-du (1.6885). 

Jadi dari hasil perhitungan du tersebut diambil disimpulkan bahwa nilai Durbin 

Waston tidak terletak antara du sampai dengan 4-du sehingga terjadi gejala 

autokorelasi. 

 

UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

1. Uji T 

 
Imam Ghozali (2011:101) menyatakan bahwa tingkat signifikansi < 0,05 

menunjukkan bahwa variabel independen (X) berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen (Y). 
Model T 

hitung 
Sig T tabel 

X1: 
Pendidikan 

6.845 .000 2.003 

X2: 
Pengangguran 

11.20
8 

.000 2.003 

X3: PDRB -1.205 .233 2.003 

 

Rumus mencari ttabel = (a/2:n-k-1) = (0.05/2:60-3- 1) = (0.025:56) = 2.00324 

a) Tingkat Pendidikan 

T hitung = 6.845 

Level significant = 0.05/2 = 0.025 Sehingga ttabel = 2.003. 

Wilayah pengujian kemiskinan (Y). Dari persamaan diatas diperoleh t- 

hitung sebesar 6.845 > t-tabel sebesar 2.003 maka H0 diterima dan Hα ditolak. Data 

menunjukkan terdapat hubungan parsial antara tingkat kemiskinan dengan variabel 

tingkat kemiskinan (X1). Nilai signifikansi tingkat pendidikan (X1) yaitu 0,000 atau 

kurang dari 0,05 sehingga mendukung hal tersebut. 

b) Tingkat Pengangguran 

T hitung = 11.208 

Level significant = 0.05/2 = 0.025 Sehingga ttabel = 2.003. 

Daerah pengujian tingkat kemiskinan (Y) Dari perhitungan diatas diperoleh 

t- hitung sebesar 11.208 > t-tabel sebesar 2.003 sehingga H0 diterima dan Hα 
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ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan dipengaruhi oleh variabel 

tingkat pengangguran (X2) sampai batas tertentu. kemudian divalidasi dengan nilai 

signifikan Tingkat Pengangguran (X2) sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05. 

c) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

T hitung = -1.205 

Level significant = 0.05/2 = 0.025 Sehingga ttabel = 2.003. 

Daerah pengujian tingkat kemiskinan (Y). Dari perhitungan diperoleh t- 

hitung sebesar -1.205 < t-tabel sebesar 2.003 sehinga H0 ditolak dan Hα diterima. 

Dengan demikian, tingkat kemiskinan sampai batas tertentu dipengaruhi oleh 

variabel PDRB (X3). Nilai signifikansi PDRB (X3) sebesar 0,233 yang lebih besar 

dari 0,05 mendukung hal tersebut. 

2. Uji F 

Untuk mengetahui hubungan simultan antara variabel bebas X terhadap variabel 

terikat Y digunakan uji F sebagai hipotesis. Dimana dari perhitungan dengan 

program SPSS diperoleh hasil perhitungan sebagaimana tabel berikut ini : 

 
α= 0.05 dengan df1 = 3 dan df2 = 56 diperoleh F tabel =(α= 0.05)= 2.769. dan F 

hitung pada tabel diatas diperoleh sebesar 115.204. Jadi dapat disimpulkan wilayah 

pengujian F =115.204> F tabel = 2.769 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel terikat atau variabel tingkat kemiskinan dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh variabel bebas Tingkat Pendidikan (X1), Tingkat 

Pengangguran (X2), dan PDRB (X3) secara bersamaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:  

1) Tingkat kemiskinan dipengaruhi secara positif oleh tingkat pendidikan. Karena tingkat 

pendidikan yang tinggi dapat mengentaskan kemiskinan dan dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan sehingga kemiskinan dapat diminimalisir. Hal ini mendukung 

hipotesis Bloom (2006) yang menyatakan bahwa pendidikan dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan, seperti halnya bukti-bukti sebelumnya. 

2) Tingkat kemiskinan dipengaruhi secara positif oleh tingkat pengangguran. Banyaknya 

pengangguran dapat meningkatkan tingkat kemiskinan yang disebabkan oleh 

kurangnya penghasilan. Dengan demikian pemerintah harus menambah luasnya 

lapangan pekerjaan. Sehingga dapat menurunkan tingkat pengangguran dan 

meningkatkan kemiskinan.  
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengangguran 

berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Kenaikan tingkat pengangguran sebanyak 

1% saja tidak menurunkan kemiskinan akan tetapi justru menaikkan kemiskinan. 

3) Terdapat korelasi negatif antara tingkat kemiskinan dengan ProdukDomestik Regional 

Bruto (PDRB). Oleh karena itu, untuk menurunkan jumlah penduduk miskin, 

percepatan pertumbuhan ekonomi sangatlah penting. Pasalnya, tingkat kemiskinan 

akan menurun akibat pesatnya ekspansi ekonomi melalui PDRB yang merupakan salah 

satu tolak ukur efektivitas pembangunan daerah. Hal ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara kemiskinan dan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
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